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ABSTRAK

PENGARUH JENIS KLON UBI KAYU (Manihot esculenta Crantz) PADA
METODE GRAFTING PUCUK DAN SAMPING MENGGUNAKAN
ROOTSTOCK SPESIES Manihot glaziovii Mueller

Oleh

JUNAIDI YUSUF

Kebutuhan bahan tanam yang tinggi sering menjadi kendala dalam pengembangan
ubi kayu dalam jangkauan yang luas. Hal tersebut disebabkan penyediaan bahan
tanam masih dilakukan secara konvensional sehingga petani kesulitan dalam
menyediakan setek pada musim tanam berikutnya. Produksi setek ubi kayu dapat
ditingkatkan dengan produksi bahan tanam secara vegetatif melalui grafting.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis klon ubi kayu pada
metode grafting pucuk dan samping menggunakan singkong karet sebagai batang
bawah. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Rusunawa Kampus
Universitas Lampung dan Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian,
Kampus Universitas Lampung, Bandar Lampung pada bulan September 2020
hingga bulan April 2021. Penelitian ini terdiri atas 2 percobaan terpisah yaitu
percobaan sambung pucuk (PSP) dan percobaan sambung samping (PSS) yang
masing-masing dilakukan dengan menggunakan RAK (rancangan acak kelompok)
dan diulang sebanyak 5 kali. Setiap percobaan terdiri dari klon UJ 3, UJ 5, SL 30,
dan BL 8-2, sehingga masing-masing percobaan terdapat 20 satuan percobaan.
Variabel keberhasilan grafting diamati pada 5 MSG. Data variabel panjang tunas,
jumlah daun, jumlah tunas, dan diameter batang yang diperoleh diuji homogenitas
ragam dengan menggunakan uji Bartlett dan diuji lanjut menggunakan uji BNT
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa klon ubi kayu sebagai batang
atas berpengaruh terhadap panjang tunas, jumlah daun, dan diameter batang pada
11 MSG dengan metode grafting pucuk dan samping. Pada metode grafting
pucuk klon UJ 3 dan BL 8-2 mampu menghasilkan panjang tunas nyata lebih
panjang daripada klon SL 30 dan UJ 5. Klon UJ 3 menghasilkan jumlah daun
nyata lebih banyak daripada klon BL 8-2, SL 30, dan UJ 5. Klon UJ 5 dan UJ 3
menghasilkan diameter batang nyata lebih besar daripada klon SL 30 dan BL 8-2,
sedangkan pada metode grafting samping klon BL 8-2 mampu menghasilkan
panjang tunas dan jumlah daun nyata lebih besar daripada klon SL 30, UJ 5, dan
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UJ 3. Klon BL 8-2, UJ 3, dan UJ 5 menghasilkan diameter batang nyata lebih
besar daripada klon SL 30. Klon ubi kayu sebagai batang atas tidak
mempengaruhi jumlah tunas pada metode grafting pucuk dan samping.

Kata kunci: grafting, klon, ubi kayu
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) berasal dari kawasan benua Amerika
beriklim tropis yang sudah lama dikenal dan ditanam oleh penduduk di dunia.
Seorang ahli botani Soviet, Nikolai Ivanovich Vavilov memastikan tempat asal
plasma nutfah tanaman ubi kayu adalah Brasil dan Amerika Selatan. Penyebaran
pertama kali ubi kayu terjadi ke Afrika, Madagaskar, India, dan Tiongkok. Dalam
perkembangannya ubi kayu masuk ke wilayah Indonesia kurang lebih pada abad
ke-18, tepatnya pada tahun 1852 guna koleksi di Kebun Raya Bogor yang
didatangkan dari Suriname. Penyebaran ubi kayu ke seluruh wilayah Nusantara
terjadi pada tahun 1914-1918, dimana pada masa itu ubi kayu dijadikan sumber
alternatif pangan pokok karena Indonesia pada saat itu kekurangan bahan pangan
beras (Rukmana, 1997).

Ubi kayu merupakan salah satu sumber pangan pokok di wilayah Indonesia yang
mampu menempati posisi ketiga setelah padi dan jagung. Indonesia merupakan
salah satu negara penghasil ubi kayu terbesar keempat di dunia. Produksi ubi
kayu di Indonesia mencapai 21 juta ton sedangkan Nigeria dengan produksi

57 juta ton, diikuti oleh Thailand dengan produksi 30 juta ton, dan Brazil dengan
produksi 23 juta ton. Salah satu provinsi produsen penghasil ubi kayu terbesar di
Indonesia adalah Provinsi Lampung. Provinsi Lampung menempati urutan
pertama di Indonesia, memiliki potensi untuk mencukupi permintaan ubi kayu
nasional. Produktivitas ubi kayu di Provinsi Lampung pada tahun 2018 sebesar
260,44 ku/ha dengan luas panen 256.632 ha (Kementrian Pertanian, 2019).



Ubi kayu merupakan salah satu bahan pangan yang dapat menopang ketahanan
pangan pada suatu wilayah, karena berpotensi menjadi pengganti bahan pangan
masyarakat Indonesia yaitu beras dan jagung. Dalam perkembangannya ubi kayu
tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan melainkan sebagai bahan baku
industri. Tingginya kandungan pati yang terdapat pada umbi ubi kayu juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar bioethanol (Radjit et al., 2014). Dalam dunia
industri, ubi kayu dapat diolah menjadi tepung, sirup glukosa, bahan perekat,
sorbit, etanol, dan lainnya. Ubi kayu juga sering diolah menjadi mocaf (modified
cassava flour) yaitu produk tepung dari ubi kayu yang diproses menggunakan
prinsip memodifikasi sel ubi kayu secara fermentasi menggunakan bakteri asam
laktat (Subagio et al., 2008). Pemanfaatan ubi kayu tidak hanya sebatas umbinya
saja, daun ubi kayu dapat dimanfaatkan sebagai sayuran yang dikenal masyarakat
sejak dahulu dari berbagai daerah. Menurut Lakitan (1995), kandungan yang
terdapat dalam 100 gram daun ubi kayu adalah kalori 90 kal; air 77 gram;
karbohidrat 13 gram; protein 6,8 gram; lemak 1,2 gram; besi 2 gram; asam

askorbat 275 mg; kalsium 165 mg; retinol 3.300 mcg; dan thiamin 0,12 mcg.

Banyaknya permintaan ubi kayu memerlukan peningkatan hasil panen ubi kayu.
Selain pengelolaan dan penggunaan pupuk yang tepat, salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produksi serta produktivitas tanaman ubi kayu
adalah dengan penggunaan bahan tanam yang berkualitas. Bahan tanam ubi kayu
dapat berupa benih generatif maupun vegetatif. Umumnya bahan tanam yang
digunakan petani ubi kayu di Indonesia adalah bahan tanam vegetatif berupa
setek. Namun bahan tanam berupa setek batang tidak dapat disimpan dalam
waktu yang lama. Bahan tanam berupa setek ubi kayu hanya dapat disimpan
setelah panen selama 30 hari. Hal tersebut berkaitan dengan penurunan kualitas
yang terjadi pada bahan tanam ubi kayu yang akan berdampak pada viabilitas

setek, terutama apabila dipanen pada musim kemarau (Allifah, 2018).

Teknik perbanyakan yang sering dilakukan pada tanaman ubi kayu umumnya
secara konvensional yaitu menggunakan setek batang. Penggunaan setek batang

sebagai perbanyakan bahan tanam memerlukan waktu yang relatif cukup lama.



Sebatang tanaman ubi kayu yang berumur 8 bulan dapat menghasilkan 9-10 setek,
sedangkan kebutuhan setek ubi kayu per hektar mencapai 12.500-13.333 setek.
Penggunaan setek batang pada ubi kayu dipilih karena bahan yang dibutuhkan
sedikit dan dapat memperoleh bibit tanaman dalam jumlah banyak. Tingginya
penggunaan setek batang di Indonesia memerlukan alternatif agar bahan tanam
setek dapat tersedia sepanjang tahun. Salah satu cara yang dapat digunakan
adalah produksi bahan tanam secara vegetatif dengan menggunakan grafting.
Grafting adalah salah satu cara perbanyakan vegetatif melalui penyambungan
batang atas dan batang bawah dari tanaman yang berbeda sehingga tercapai
persenyawaan dan kombinasi ini akan terus tumbuh membentuk tanaman baru
(Mahlstede dan Haber, 1957).

Grafting memiliki berbagai bentuk dan variasi seperti grafting pucuk dan grafting
samping. Grafting pucuk dan grafting samping pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan batang atas ubi kayu spesies budidaya, sedangkan batang
bawah yang digunakan adalah batang bawah spesies Manihot glaziovii Mueller
atau singkong karet. Singkong karet digunakan sebagai batang bawah karena
mampu beradaptasi dengan baik dan memiliki perakaran yang kuat, serta tahan
terhadap pemangkasan. Keunggulan yang dimiliki oleh singkong karet tersebut
diharapkan singkong karet mampu menopang proses pertumbuhan ubi kayu
sebagai batang atas dan memiliki banyak cabang. Apabila teknik grafting
diterapkan untuk memproduksi bahan tanam ubi kayu diharapkan bahan tanam
ubi kayu tersedia sepanjang tahun, sehingga terdapat bahan tanam bermutu yang

memiliki viabilitas tinggi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapatkan rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh jenis klon ubi kayu pada metode grafting pucuk
terhadap keberhasilan grafting menggunakan batang bawah singkong karet?

2. Bagaimana pengaruh jenis klon ubi kayu pada metode grafting samping
terhadap keberhasilan grafting menggunakan batang bawah singkong karet?



1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, didapatkan tujuan penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh jenis klon ubi kayu pada metode grafting pucuk
terhadap keberhasilan grafting menggunakan batang bawah singkong karet.
2. Mengetahui pengaruh jenis klon ubi kayu pada metode grafting samping
terhadap keberhasilan grafting menggunakan batang bawah singkong karet.
3. Mengetahui hubungan kekerabatan antara singkong karet dengan klon-klon

ubi kayu.

1.3 Kerangka Pemikiran

Di Indonesia perbanyakan tanaman ubi kayu umumnya dilakukan secara vegetatif
menggunakan bahan tanam berupa setek batang. Penggunaan bahan tanam berupa
setek tidak dapat disimpan terlalu lama setelah dipanen, karena setek yang
disimpan terlalu lama akan mengalami penguapan yang menyebabkan kandungan
nitrogen dan karbohidat yang terdapat dalam setek menjadi berkurang yang
berdampak pada viabilitas tunas (Mahlstede dan Haber, 1957). Hal ini terjadi
terutama pada saat musim kemarau, padahal panen umbi ubi kayu biasanya
dilakukan pada musim kemarau sehingga pada pertanaman selanjutnya sulit untuk
didapatkan bahan tanam yang berkualitas. Kehilangan air pada bahan tanam akan
berdampak pada terhambatnya pembelahan dan pembesaran sel yang akan
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman ubi kayu (Salisbury dan Ross, 1992).

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk menyediakan bahan tanam ubi
kayu adalah dengan cara perbanyakan tanaman melalui grafting. Grafting
merupakan suatu teknik perbanyakan vegetatif dengan menggabungkan dua
bagian tanaman dari jenis yang berbeda, sehingga membentuk persenyawaan dan
tumbuh menjadi satu kesatuan tanaman (Suwandi, 2009). Proses pelaksanaan
grafting tidak sekedar menyambungkan suatu bagian tanaman antara batang atas

dengan batang bawah dari jenis tanaman yang berbeda menjadi tanaman baru,



grafting merupakan sebuah seni yang sudah dikenal sejak abad ke-15 dan

memiliki beragam variasi bentuk (Wudianto, 2002). Hartmann et al. (2002),

menjelaskan bahwa pada aspek agro-fisiologi alasan melakukan penyambungan

pada tanaman berupa:

1. Memperoleh sistem perakaran yang kuat dan toleran terhadap lingkungan
yang tidak menguntungkan.

2. Mengubah variasi tanaman yang telah berproduksi.

3. Mempercepat proses reproduktif sehingga tanaman mampu berproduksi lebih
awal (atau mempercepat pertumbuhan tanaman dan mengurangi waktu
produksi).

4. Mendapatkan bentuk pertumbuhan tanaman tertentu.

5. Memperbaiki kerusakan yang terjadi pada tanaman.

Pembiakan vegetatif melalui grafting dapat dilakukan dengan menggabungkan
dua tanaman yang memiliki sifat unggul. Grafting mampu menghasilkan bahan
tanam yang berkualitas dan menyediakan bibit di luar musim. Keuntungan lain
yang diperoleh yaitu memperoleh tanaman yang kuat karena batang bawah
mampu bertahan pada keadaan tanah yang tidak menguntungkan. Kelemahan
perbanyakan tanaman dengan grafting yaitu tingkat keberhasilannya akan rendah
apabila penggabungan antara batang atas (scion) dan batang bawah (roostock)
tidak cocok (Suwandi, 2009). Keberhasilan dalam melakukan grafting ditentukan
oleh kualitas bahan tanam berupa batang atas dan batang bawah serta ketelitian
dalam penyambungan. Menurut Rochiman dan Haryadi (1973), keberhasilan
grafting dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain batang bawah, batang atas,
ketersediaan ZPT (zat pengatur tumbuh), kondisi lingkungan, dan keterampilan.
Bagian sambungan pada grafting harus menempel antara batang atas dan batang
bawah, paling tidak salah satu dari sisi sambungan.

Keberhasilan grafting juga dipengaruhi oleh teknik sambungan yang diterapkan
dan pelaksanaannya. Dalam penelitian Suniyah (2020), persentase keberhasilan
grafting pucuk pada tanaman ubi kayu klon Unila UK 1 mencapai 58%, BL 8-1
mencapai 83%, SL 36 mencapai 67%, dan SL 30 mencapai 83%. Keberhasilan



grafting dapat dilihat dari pembentukan bidang sambungan (graft union) ketika
fungsi xylem dan floem terhubung dengan baik. Dalam pelaksanaannya, grafting
dikerjakan secepat mungkin untuk menghindari kerusakan pada kambium ubi
kayu. Kegagalan dalam proses penyambungan dapat dilihat dari tidak terbentuk-
nya kalus diantara pertautan antara batang atas dan bawah yang menyebabkan
batang atas mati secara perlahan. Pembentukan kalus merupakan respon awal
yang dapat dijumpai dalam proses pertautan antara batang atas dan batang bawah
pada permukaan sambungan (Santoso dan Parwata, 2014). Pembentukan kalus
merupakan hal yang penting, karena pembentukan kalus pada pertautan antara
batang atas dan batang bawah akan membentuk jaringan pengangkut yang
berfungsi mengangkut air dari batang bawah menuju batang atas. Apabila pada
proses pertautannya tidak tepat, maka dapat menurunkan aliran air sehingga
berpengaruh terhadap proses fotosintesis yang kemudian akan berdampak pada
pertumbuhan tanaman (Ballesta et al., 2010).

Terdapat berbagai jenis variasi teknik grafting, seperti apical grafting (sambung
pucuk) dan lateral grafting. Teknik apical grafting (sambung pucuk) dilakukan
dengan menyambung tanaman bagian bawah dan bagian atas tanaman menjadi
satu, bagian batang bawah dibelah sedemikian rupa menyerupai huruf M dan
batang atas dari pucuk daunnya dipangkas kemudian dibelah sedemikian rupa
menyerupai huruf V, sedangkan lateral grafting adalah penyambungan yang
dilakukan dengan membentuk sayatan pada batang bawah, namun sayatan masih
melekat sehingga membentuk suatu celah, kemudian batang atas dipotong
menyesuaikan dengan bentuk sayatan pada batang bagian bawah (Santoso dan
Parwata, 2014).

Petani ubi kayu di Provinsi Lampung mengenal beberapa jenis klon ubi kayu,
setiap klon satu dengan klon yang lainnya memiliki sifat dan karakteristik yang
berbeda-beda karena setiap klon dikembangkan dari tetua, lingkungan, metode,
dan seleksi yang berbeda-beda, setiap klon memiliki keunggulan dibandingkan
dengan klon lainnya (Hassanudin, 2017). Penyambungan ubi kayu menggunakan

batang atas atau entris yang berupa potongan batang induk ubi kayu, batang atas



yang digunakan setidaknya memiliki dua atau lebih mata tunas. Batang atas yang
digunakan pada penelitian ini berasal dari Kebun Percobaan Universitas Lampung
yaitu klon BL 8-2, SL 30, UJ 3, dan UJ 5. Klon UJ 3 dan UJ 5 merupakan klon
varietas unggul nasional. Klon UJ 3 sering ditanam oleh petani karena memiliki
umur yang pendek, namun memiliki kadar pati yang lebih rendah berkisar 20-
27%, sedangkan klon UJ 5 mampu berproduksi tinggi dan memiliki kadar pati
yang lebih tinggi berkisar 19-30%. Klon SL 30 merupakan F1 keturunan klon
Sayur Liwa, Lampung Barat, Lampung dan sesuai untuk sayur daun, sedangkan
klon BL 8-2 merupakan klon lokal yang berasal dari Bandar Lampung. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Napitupulu (2018), menyebutkan bahwa klon-klon
yang digunakan sudah beradaptasi dengan keadaan tanah dan dibudidayakan di
Provinsi Lampung. Bahan tanam singkong karet yang digunakan sebagai batang
bawah pada penelitian ini ditanam pada lahan yang terbuka. Batang bawah yang
dipilih berupa tanaman singkong karet yang memiliki perakaran dan pertumbuhan

yang baik.

Perbanyakan bibit setek tanaman ubi kayu melalui grafting belum terlalu populer,
umumnya petani di Indonesia melakukan grafting ubi kayu untuk meningkatkan
produksi umbi ubi kayu atau dikenal dengan mukibat. Pada sambung mukibat
batang bawah yang digunakan adalah ubi kayu dan batang atas yang digunakan
adalah singkong karet untuk meningkatkan produksi umbi. Sedangkan pada
penelitian ini untuk meningkatkan produksi setek, singkong karet digunakan
sebagai batang bawah dan ubi kayu digunakan sebagai batang atas. Singkong
karet digunakan sebagai batang bawah karena memiliki daya adaptasi yang luas,
memiliki perakaran yang kokoh, dan tahan terhadap pemangkasan. Ketahanan
terhadap pemangkasan berakibat pada daya regenerasi yang tinggi, sehingga
memungkinkan tanaman dapat menghasilkan cabang yang dapat tumbuh dengan
cepat. Keunggulan ketahanan terhadap pemangkasan tersebut diharapkan
nantinya dapat mempengaruhi pertumbuhan batang atas. Hasil grafting juga dapat
dipanen secara periodik selama bertahun-tahun, hal tersebut diharapkan dapat
mengatasi masalah penyediaan bibit ubi kayu terutama pada saat musim kemarau

dan memenuhi ketersediaan bibit ubi kayu sepanjang tahun.



1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diperoleh hipotesis

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh jenis klon ubi kayu pada metode grafting pucuk terhadap
keberhasilan grafting menggunakan batang bawah singkong karet.

2. Terdapat pengaruh jenis klon ubi kayu pada metode grafting samping terhadap
keberhasilan grafting menggunakan batang bawah singkong karet.

3. Terdapat klon ubi kayu yang memiliki hubungan kekerabatan yang dekat
dengan singkong karet.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Ubi Kayu (Manihot essculenta Cranz)

Ubi kayu merupakan salah satu sumber pangan pokok di dunia, selain sebagai
makanan pokok juga digunakan sebagai bahan baku industri dan pakan ternak.
Ubi kayu memiliki beberapa nama yang berbeda di setiap daerah di Indonesia
seperti ketela pohon, ubi jendral, ubi inggris, telo puhung, bodin, telo jendral,
huwi jendral, kasbek, dan lain-lain (Thamrin et al., 2013). Ubi kayu termasuk
tanaman perdu yang masuk ke dalam famili Euphorbiaceae atau suku jarak-

jarakan. Klasifikasi tanaman ubi kayu sebagai berikut.

Kingdom :Plantae

Divisi :Magnoliophyta

Kelas :Magnoliopsida

Ordo :Malpighiales

Famili :Euphorbiaceae

Genus :Manihot

Spesies :Manihot esculenta Crantz (Benson, 1957).

Tanaman ubi kayu memiliki batang yang panjang, beruas-ruas, dan berkayu.
Batang dapat mencapai ketinggian 3 meter atau bahkan lebih. Warna batang
berbeda-beda bergantung dengan kulit luar, batang bagian atas yang masih muda
umumnya memiliki warna hijau dan saat batang tua berubah warna menjadi
keputihan, kelabu, hijau kelabu, atau cokelat kelabu. Empulur batang memiliki
struktur seperti gabus yang berwarna putih (Rukmana, 1997). Daun ubi kayu
termasuk daun tunggal, memiliki susunan tulang daun menjari dengan ujung

meruncing dan pada setiap tangkai daun terdapat 5-9 lobus. Bunga ubi kayu
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merupakan bunga monocious atau berumah satu, penyerbukan dapat dilakukan
sendiri secara alamiah jika bunga jantan dan betina dari tangkai bunga berbeda
(dalam satu tanaman) mekar bersamaan (Jennings dan Iglesias, 2002). Ubi kayu
merupakan jenis tanaman perdu yang dapat hidup sepanjang tahun yang mudah
ditanam dan dibudidayakan. Umbi pada tanaman ubi kayu mengandung pati yang
cukup tinggi yang berguna untuk menyimpan cadangan makanan. Tanaman ini
memiliki umur panen berkisar antara 7-12 bulan. Umbi pada tanaman ubi kayu
memiliki diameter rata-rata 5-10 cm lebih dengan panjang 50-80 cm. Umbi
tersebut biasanya berbentuk bulat memanjang, daging umbi memiliki kandungan
pati, berwarna putih gelap atau kuning gelap. Umumnya setiap tanaman ubi kayu

mampu menghasilkan 5-10 umbi (Soemarjo, 1992).

Saat ini terdapat berbagai jenis klon ubi kayu di Indonesia. Pemuliaan tanaman
dilakukan melalui perakitan keragaman genetik suatu tanaman tertentu menjadi
tanaman dengan sifat yang diinginkan (sifat unggul) dari sebelumnya. Tujuan
pemuliaan tanaman secara umum guna memperoleh varietas yang lebih baik
dengan meningkatkan efisiensi tanaman terhadap lingkungan dengan harapan
dapat menghasilkan produksi yang tinggi, sehingga mampu meningkatkan
keuntungan (Syukur et al., 2012). Klon yang cukup populer di masyarakat adalah
klon UJ 3 dan UJ 5. Klon UJ 3 dan UJ 5 merupakan klon unggul nasional dengan
keunggulan produksi tinggi. Klon UJ 3 memiliki rataan hasil berkisar antara 20-
35 ton/ha, sedangkan klon UJ 5 mampu memiliki rataan hasil sebesar25-38 ton/ha
(Balitkabi, 2016).

Klon UJ5 atau Kasetsart di Lampung Selatan dan Lampung Timur memiliki
karakterisasi pucuk daun berwarna hijau keunguan, tangkai daun berwarna hijau
kekuningan, serta memiliki batang yang berwarna perak. Klon ini juga memiliki
kulit ubi berwarna coklat terang dengan korteks ubi berwarna putih, serta daging
ubi berwarna putih, bentuk ubi silinder mengerucut, dan memiliki tujuh lobus.
Klon UJ3 atau Thailand di Lampung Selatan dan Lampung Timur memiliki pucuk
daun berwarna hijau muda, daun berwarna hijau gelap, dengan tangkai daun

berwarna hijau kemerahan, serta memiliki batang yang berwarna hijau



11

kekuningan. Klon ini memiliki kulit ubi berwarna coklat terang dengan korteks
berwarna putih, serta daging ubi berwarna putih, memiliki bentuk ubi tidak
beraturan dan memiliki sembilan lobus (Kotto et al., 2020). Perbedaan-perbedaan
karakteristik pada setiap klon ubi kayu yang ada dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya yaitu lingkungan yang merupakan faktor penting dan berpengaruh
terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Faktor genetik
tidak akan memperlihatkan karakter yang dibawanya kecuali dengan adanya
faktor lingkungan yang diperlukan (Syukur et al., 2012). Klon SL 30 dan BL 8-2
merupakan klon lokal Provinsi Lampung. Pada tahun 2011, perakitan varietas ubi
kayu mulai dilakukan di Unila. Prosedur perakitan varietas unggul ubi kayu di
Unila merupakan modifikasi prosedur Ceballos et al. (2002). Klon SL 30
merupakan FI keturunan tetua betina klon Sayur Liwa, sedangkan klon BL 8-2

merupakan F1 keturunan tetua betina Bayam Liwa.

Tabel 1. Deskripsi ubi kayu klon SL 30

No Deskripsi Klon SL 30
1 Warna pucuk daun Hijau keunguan
2 Warnadaun Hijau tua
3 Warna permukaan atas daun Merah
4 Warna permukaan bawah daun Merah
5 Warna batang Keemasan
6 Warna umbi Putih susu
7 Bentuk umbi Silinder
8 Warna kulit umbi Cokelat gelap
9  Warna korteks umbi Kuning
10 Tekstur kulit umbi Kasar
11 Tinggi tanaman 408,23 cm
12 Diameter batang 40,73 mm
13 Panjang tangkai daun 15,37 cm
14 Jumlah umbi/tanaman 7,00
15 Diameter penyebaran umbi 66,15 cm
16 Bobot umbi/tanaman 1370,50 gram
17 Tingkat percabangan 5
18 Rendemen pati 27,51%

19 Indeks panen 15,94%

Sumber: Eka Setiawati (2021)



Tabel 2. Deskripsi ubi kayu klon UJ 3 dan UJ 5

12

No Deskripsi ulJ3 Uuls
1 Dilepas tahun 2000 2000
2 Kategori Varietas unggul nasional Varietas unggul
nasional
3 SK 83/Kpts/TP.240/2/2020  83/Kpts/TP.240/2/2020
4  Asal Rayong-60 Rayong-50
5 Tetua Introduksi dari Thailand  Introduksi dari
Thailand
6 Potensi hasil 20-35 ton/tahun ubi 25-38 ton/tahun ubi
segar segar
7 Pemulia Palupi Puspitorini, Palupi Puspitorini,
Fauzan, Muchlizar, Fauzan, Muchlizar,
Syahrin, Koeshartojo Syahrin, Koeshartojo
8 Nama daerah Rayong-60 Rayong-50
9 Umur panen 8-10 bulan 9-10 bulan
10 Tinggi tanaman 2,5-3 meter >2,5 meter
11 Bentuk daun Menjari Menijari
12 Warna petiole Kuning kemerahan Hijau muda
kekuningan
13 Warna kulit batang Hijau merah kekuningan Hijau perak
14 Warna batang dalam  Kuning Kuning
15 Warna ubi Putih kekuningan Putih
16 Warna kulit ubi Kuning keputihan Kuning keputihan
17  Ukuran tangkai ubi Pendek Pendek
18 Tipe tajuk >1 meter >1 meter
19 Bentuk ubi Mencengkram Mencengkram
20 Rasa ubi Pahit Pahit
21 Kadar pati (%) 20-27 19,0-30,0
22 Kadar air (%) 60,63 60,06
23 Kadar serat (%) 0,10 0,07
24 Kadar abu (%) 0,13 0,11
25 Ketahanan pada CBB Agak tahan Agak tahan

(Cassava Bacterial
Blight)

Sumber: Balai Penelitian Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian (2016)
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2.2 Singkong Karet (Manihot glaziovii Mueller)

Klasifikasi tanaman singkong karet sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot glaziovii M.A (Suprapti, 2005).

Singkong karet adalah salah satu jenis umbi-umbian yang panjang dengan fisik
rata-rata bergaris tengah 2-3 cm dan panjang 50-80 cm. Singkong jenis ini dapat
dijadikan bahan pakan alternatif oleh para peternak tradisional. Dikatakan
demikian karena didukung dengan fakta bahwa singkong karet ini merupakan
sumber karbohidrat namun minim protein. Setiap 100 g singkong segar adalah
kalori 146 kal, protein 1,20 g, lemak 0,30 g, karbohidrat 34,70 g, kalsium 33 mg
Singkong karet merupakan tanaman yang mudah tumbuh di semua jenis tanah,
serta dapat bertahan dari hama ataupun penyakit tanaman, dan jarang dikonsumsi
karena memiliki rasa yang pahit, sehingga ketersediannya sangat banyak. Alasan
penggunaan singkong karet karena umbinya memiliki racun yang mengandung
sianida (CN) sehingga kurang dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Singkong
karet merupakan salah satu bahan industri yang sangat banyak digunakan seperti

pembuatan bioethanol (Kuncoro, 1993).

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Ubi Kayu

Ubi kayu atau dikenal juga dengan singkong merupakan tanaman perdu tahunan
yang ditanam diantara 30° garis Lintang Utara dan Selatan, yakni daerah yang
memiliki suhu rata-rata lebih dari 18°C dengan curah hujan diatas 500 mm/tahun.
Tanaman ubi kayu dapat tumbuh dengan baik apabila curah hujan cukup, tanaman

ini mampu tumbuh pada curah hujan rendah (<500 m) ataupun tinggi (5000 mm).
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Curah hujan yang terlalu tinggi pada pertanaman ubi kayu dapat mengakibatkan
serangan jamur pada batang (Sundari, 2010). Ubi kayu dapat tumbuh pada
ketinggian 150 meter di atas permukaan laut (mdl) dengan suhu rata-rata yang
dibutuhkan berkisar antara 25-27°C. Pada daerah dengan suhu dibawah 10°C
pertumbuhan tanaman akan terhambat, sedangkan kelembaban udara yang
dibutuhkan tanaman ubi kayu adalah 65% (Suharno dan Dasirin, 1999).

Ubi kayu umumnya dapat tumbu pada berbagai jenis tanah. Pada wilayah per-
tanaman padi dan jagung yang kurang baik, ubi kayu masih bisa berkembang
dengan baik serta sanggup berproduksi tinggi apabila ditanam serta dipupuk tepat
pada waktunya. Jenis tanah yang sesuai adalah jenis aluvial latosol, mediteran,
grumusol, padsolik merah kuning, dan andosol. Derajat keasaman tanah (pH)
pada tanaman ubi kayu berkisar antara 4,5-8,0 dengan pH ideal 5,8. Tanaman
ubi kayu menghendaki struktur tanah yang subur dan gembur untuk menunjang
pertumbuhan dan perkembangan umbi. Pada daerah dengan tanah yang berat,
perlu menambahkan pupuk organik. Periode penanaman sampai dengan proses
pemanenan berkisar 9-12 bulan di daerah panas dan lebih lama di daerah yang
lebih dingin atau lebih kering (Cock, 1980).

2.4 Grafting pada Tanaman Ubi Kayu

Grafting merupakan seni menyambungkan dua bagian tanaman hidup sehingga
sambungan tersebut dapat bersatu dan tumbuh menjadi satu kesatuan tanaman
yang kompatibel, penyambungan yang terjadi adalah antara batang bawah
(rootstock) dan batang atas (scion) (Barona et al., 2019). Penyambungan dapat
dilakukan dengan menggabungkan batang bawah dan batang atas yang memiliki
sifat-sifat unggul. Upaya dalam rangka mendapatkan hasil grafting yang bermutu,
diperlukan bahan tanam yang kompatibel dan dapat membentuk bidang pertautan
sambungan yang sempurna (Hartmann et al., 2002). Penyambungan yang
dilakukan pada grafting harus memperhatikan beberapa hal, seperti bahan tanam
yang digunakan pada batang atas dan batang bawah harus serasi secara genetik

(kompatibel) dan harus dalam kondisi fisiologis yang baik, seluruh bidang sayat
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pada sambungan harus terlindung dari kekeringan, kombinasi dari bahan tanam
harus menempel dengan sempurna, dan tanaman hasil grafting harus dipelihara

secara teratur dalam jangka waktu tertentu (Firman dan Ruskandini, 2009).

Grafting bukan sekedar pekerjaan menyisipkan dan menggabungkan suatu bagian

tanaman seperti cabang, tunas, atau akar pada tanaman lain. Teknik grafting

sudah dikenal sejak dahulu dan memiliki banyak ragam seni. Menurut Thourin

dalam Wudianto (2002) menjelaskan bahwa ada 119 bentuk grafting. Dari

berbagai bentuk grafting tersebut, digolongkan menjadi tiga golongan besar,

yaitu:

1. Bud-grafting atau budding, pada saat ini dikenal dengan istilah okulasi.

2. Scion grafting istilah ini lebih populer dikenal dengan grafting saja, yaitu
enten atau sambung pucuk.

3. Grafting by approach atau inarching, yaitu menyambung tanaman sehingga

batang atas dan batang bawah masih berhubungan dengan akarnya.

Sebelum pelaksanaan grafting diperlukan bahan tanam berupa batang atas dan
batang bawah. Batang atas yang digunakan sebagai bahan grafting diameternya
disesuaikan dengan batang bawah, yaitu sedikit lebih kecil dari batang bawah
sehingga sambungan dapat menyatu dengan baik antara batang atas dengan batang
bawah. Batang bawah harus mempunyai perakaran yang kuat dan tahan terhadap
serangan hama penyakit yang ada di dalam tanah, memiliki kecepatan tumbuh
sesuai dengan batang yang digunakan serta mempunyai daya adaptasi yang luas.
Dengan demikian batang bawah mampu hidup bersama dengan batang atas, serta
mempunyai batang yang kuat dan kokoh (Wudianto, 2002). Batang atas atau
entris yang digunakan merupakan karakter terpilih yang memiliki sifat unggul
yang berasal dari areal kebun induk maupun dari areal produksi. Jika berasal dari
areal produksi sebaiknya dipilih tanaman yang berkembang lebih baik dibanding-
kan dengan tanaman lainnya dalam populasi. Batang atas dipilih dari batang yang
lurus dan memiliki percabangan yang tumbuh subur dan sehat yang terbebas dari
penyakit dan kerusakan berat akibat serangan hama (Santoso dan Parwata, 2014).
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2.5 Faktor Keberhasilan Grafting

Grafting pada tanaman ubi kayu merupakan teknik menyatukan dua tanaman

menjadi satu kesatuan tanaman yang utuh. Pada saat proses pembentukan kalus

antara batang atas dan batang bawah harus menempel dengan sempurna pada

bidang pertautan untuk memperbesar keberhasilan grafting. Karena hal tersebut,

kompatibilitas sambungan batang atas dan batang bawah merupakan hal yang

sangat penting (Seferough et al., 2004). Menurut Wudianto (2002), menyatukan

batang atas dan batang bawah pada bidang sambungan memerlukan keadaan

tertentu untuk mendorong terbentuknya penyatuan tersebut. Keberhasilan dalam

melakukan penyatuan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya:

1. Batang atas yang akan digunakan sehat dan memiliki ketuaan batang yang
cukup serta memiliki bentuk yang lurus sesuai dengan batang bawah yang
akan disambung.

2. Bagian sambungan tidak terkena hujan dan cahaya matahari secara langsung.

3. Setidaknya salah satu bagian sisi sambungan harus menempel dengan tepat
antara kambium batang atas dan batang bawah.

4. Peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan grafting steril seperti pisau
ataupun gunting.

5. Sayatan pada batang atas tidak dilakukan berkali-kali untuk mengurangi
kerusakan kambium serta penyambungan dilakukan secara cepat.

6. Bagian sayatan yang dibuat usahakan agar tetap selau dalam keadaan lembab.

7. Bagian sambung harus dijaga kelembabannya selama beberapa waktu

kedepan.

2.6 Keuntungan dan Kerugian Grafting

Terdapat beberapa keuntungan dan kerugian dalam perbanyakan tanaman dengan
grafting. Keuntungan yang diperoleh dari perbanyakan tanaman dengan grafting
yaitu dapat mengekalkan sifat-sifat genetik klon yang tidak dapat dilakukan pada
pembiakan dengan cara generatif, memperbaiki jenis-jenis tanaman yang telah

tumbuh dengan cara mengubah jenis yang tidak diinginkan dengan jenis yang
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diinginkan, memperoleh tanaman dengan perakaran yang kuat serta tahan
terhadap kondisi tanah yang kurang menguntungkan dan gangguan lain yang
terdapat di dalam tanah, dan untuk tanaman buah-buahan dapat mempercepat
pembungaan dan mempercepat pertumbuhan pohon serta kelurusan batang (jika
tanaman hutan). Kerugian yang diperoleh dari perbanyakan tanaman dengan cara
grafting yaitu tingkat keberhasilannya rendah jika antara scion dan rootstock tidak
cocok dan bagi tanaman hutan apabila pohon sudah besar mudah patah jika tertiup

angin kencang (Wudianto, 2002).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Rusunawa Kampus Universitas
Lampung dan Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Kampus
Universitas Lampung, Gedong Meneng, Bandar Lampung pada bulan September
2020 hingga bulan April 2021.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini yaitu pisau atau cutter,
sabit, karet, tali rafia, tali plastik panjang, kantong plastik bening, gunting, label,
spidol, penggaris, kalkulator, meteran, kamera, dan buku catatan. Bahan-bahan
yang digunakan yaitu batang dari ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) klon UJ 5,
UJ 3, SL 30, dan BL 8-2 sebagai batang atas serta bahan tanam singkong karet
(Manihot glaziovii Mueller) sebagai batang bawah yang telah berumur 2-3 bulan
setelah pemangkasan, pupuk kandang, dan pupuk NPK (16:16:16).

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri atas 2 percobaan terpisah yaitu percobaan sambung pucuk
(PSP) dan percobaan sambung samping (PSS). Dua percobaan masing-masing
dilakukan dengan menggunakan RAK (rancangan acak kelompok) yang di-
kelompokkan berdasarkan lokasi percobaan dan diulang sebanyak 5 kali. Pada
PSP terdiri atas 4 klon ubi kayu yakni klon UJ 5, UJ 3, SL 30, dan BL 8-2 dengan
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teknik grafting pucuk dan PSS terdiri atas 4 klon ubi kayu yakni klon UJ 5, UJ 3,
SL 30, dan BL 8-2 dengan teknik grafting samping. Sehingga masing-masing
percobaan terdiri dari 20 satuan percobaan yang tiap satuan percobaan terdiri dari
1 tanaman. Penentuan tata letak dilakukan secara acak, sehingga setiap satuan
percobaan mempunyai peluang yang sama. Tata letak percobaan dapat dilihat
pada Gambar 1 dan 2. Data yang diperoleh kemudian diuji menggunakan Uji
Bartlett untuk menguji homogenitas ragam. Selanjutnya dilakukan uji aditivitas
menggunakan Uji Tukey. Jika data yang diuji memenuhi asumsi, maka dilanjut-
kan dengan analisis ragam. Jika hasil analisis ragam nyata, maka dilakukan uji
lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.

( (

N 7\ N N 7\
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
1 2 3 4 5
- AN AN AN AN J
ulbs BL 8-2 uJ3 SL 30 UlJ5s
ulJ3 uJ3 SL 30 UlJ5 BL 8-2
SL 30 uls UJ5 BL 8-2 uJ3
BL 8-2 SL 30 BL 8-2 ulJ3 SL 30

. J . J \C J \C J \C J

Gambar 1. Tata letak percobaan sambung pucuk (PSP)

( N N N N 7\
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
1 2 3 4 5
- AN AN AN AN J
SL 30 SL 30 ulJ3 BL 8-2 UlJ5
BL 8-2 uJ3 SL 30 UlJ5 BL 8-2
ulJ3 uls BL 8-2 ulJ3 ulJ3
ulbs BL 8-2 UJ5 SL 30 SL 30

. J . J \C J \C J \C J

Gambar 2. Tata letak percobaan sambung samping (PSS)
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pemilihan Batang Bawah

Calon batang bawah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan ubi kayu
spesies Manihot glaziovii Mueller yang ditanam pada lahan terbuka yang telah
berumur 2-3 bulan setelah pemangkasan. Cabang batang bawah yang digunakan
sebagai grafting pucuk memiliki tinggi 50-100 cm yang tumbuh tegak dari
permukaan tanah dengan diameter berkisar antara 10-15 mm serta memiliki
perakaran yang kuat, sedangkan calon batang bawah untuk grafting samping
merupakan spesies singkong karet yang berdiameter 15-20 mm yang tumbuh
tegak serta memiliki perakaran yang kuat. Batang atau cabang batang bawah yang
terlalu besar dapat dipangkas dan ditanam kembali sebagai calon batang bawah
(Gambar 3).

Gambar 3. Batang bawah spesies Manihot glaziovii Mueller (a) Grafting pucuk
(b) Grafting samping

3.4.2 Pemilihan Batang Atas

Calon batang atas berasal dari beberapa klon ubi kayu dari Kebun Percobaan
Universitas Lampung. Diameter calon batang atas untuk sambung pucuk berkisar
antara 7-12 mm yang dipotong pada posisi 25 cm dari pucuk. Calon batang atas

setidaknya memiliki 2-3 mata tunas sebagai sayatan untuk disambungkan yang
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berasal dari pohon induk yang memiliki pertumbuhan yang baik, batang tidak
bengkok, serta terbebas dari hama penyakit. Diameter calon batang atas untuk
sambung samping berkisar antara 15-20 mm dan panjang 20-25 cm dengan bentuk

batang yang lurus dan terbebas dari hama penyakit (Gambar 4).

a b

Gambar 4. Batang atas ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) (a) Grafting pucuk
(b) Grafting samping

3.4.3 Pelaksanaan Grafting

Setelah batang atas dan batang bawah dipersiapkan, batang atas selanjutnya
disambungkan dengan batang bawah singkong karet. Grafting dilaksanakan pada
saat kondisi lapang terbuka dan cuaca cenderung cerah. Metode sambungan yang
dipakai adalah modifikasi dari prosedur grafting ubi kayu yang dilaporkan oleh
Ceballos et al. (2017) dan Souza et al. (2018).

3.4.3.1 Prosedur Grafting Pucuk

Prosedur penyambungan pucuk dimulai dengan menghilangkan pucuk batang
bawah pada tanaman singkong karet sepanjang 15-20 cm kemudian bagian tengah
batang disayat kira-kira sedalam 5-10 cm yang membagi batang bawah sama
besar. Penyiapan batang atas tanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crantz)
dilakukan dengan memotong bagian pucuk klon SL 30, BL8-2, UJ 3, dan UJ 5

sepanjang 15-20 cm, kemudian disayat kedua sisinya membentuk huruf V.
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Penyambungan dilakukan dengan menjepit batang atas (yang dibentuk seperti
huruf V) diantara batang bawah sampai kedua kambium batang atas dan batang
bawah saling menempel satu sama lain. Sambungan kemudian diikat dengan
menggunakan tali plastik bening kecil pada bagian sambungan antara batang
bawah dan batang atas. Setelah diikat dengan rapat tanaman yang sudah di-
sambungkan diberi sungkup menggunakan plastik bening yang besar, dengan
memasukkan beberapa daun batang bawah ke dalam sungkupan untuk menjaga

kelembaban. lkatan pada sambungan dibuka ketika sambungan benar-benar

sudah menyatu (Gambar 5).

Gambar 5. Prosedur pelaksanaan grafting pucuk (a) Calon batang bawah tanaman
singkong karet (Manihot glaziovii Mueller), (b) Calon batang atas
tanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crantz), (c) Batang atas yang
telah dipotong, (d) Penyayatan batang atas dan bawah, (e) Pengikatan
sambungan, dan (f) Penyungkupan hasil grafting
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3.4.3.2 Prosedur Grafting Samping

Grafting samping dimulai dengan membuat sayatan pada batang bawah dan
batang atas sepanjang +10 cm dengan lebar 1 cm sampai kulit terkelupas namun
tidak terlalu dalam, bagian sayatan batang bawah dan batang atas kemudian
disatukan sehingga membentuk bidang pertautan. Sambungan samping kemudian
diikat dengan menggunakan tali plastik bening. Setelah diikat dengan rapat,
tanaman yang sudah disambung ini diberi sungkup menggunakan plastik bening
yang besar, dengan memasukkan beberapa daun dalam sungkup untuk menjaga

kelembaban. lkatan pada sambungan dibuka ketika sambungan benar-benar

sudah menyatu (Gambar 6).

Mo,
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Gambar 6. Prosedur pelaksanaan grafting samping (a) Calon batang bawah
tanaman singkong karet (Manihot glaziovii Mueller), (b) Calon batang
atas tanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crantz), (c) Batang atas

yang telah dipotong, (d) Penyayatan batang atas dan bawah, (e)
Pengikatan sambungan, dan (f) Penyungkupan hasil grafting
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3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan setelah penyambungan berupa penyiraman,
pemupukan, penyiangan, dan pengendalian hama penyakit. Penyiraman dapat
dilakukan jika keadaan tanah terlalu kering. Penyiraman dilakukan dengan
memperhatikan intensitas hujan yang turun. Pemupukan awal dilakukan dengan
menggunakan pupuk kandang dan pemupukan kedua dengan pupuk NPK. Dosis
pupuk NPK yang digunakan yaitu 200 kg/ha. Penyiangan gulma dilakukan untuk
menjaga kebersihan lahan di sekitar tanaman yang disambung. Pengendalian
hama dan penyakit dilakukan secara mekanik dengan membuang hama dan bagian
yang membusuk pada daerah sambungan. Sambungan batang atas yang telah
muncul tuas sepanjang +10 cm dapat dibuka sungkupnya agar tunas dapat
tumbuh dengan optimal.

3.5 Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati pada PSP dan PSS meliputi keberhasilan grafting, panjang
tunas, jumlah tunas, jumlah daun, diameter batang, dan bidang pertautan grafting.
1. Keberhasilan grafting
Pengamatan keberhasilan grafting dilakukan pada 5 MSG (minggu setelah
grafting) dengan menghitung tanaman yang hidup dan mati setelah dilakukan
grafting. Persentase keberhasilan grafting dihitung dengan menggunakan
rumus berikut:

Persentase keberhasilan grafting =" Grafting yang tumbuh x 100%

> Seluruh grafting
Grafting dikatakan berhasil apabila batang bawah sudah menempel pada
batang atas dan menghasilkan tunas sepanjang 1-1,5 cm. Keberhasilan grafting

juga dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban disekitar grafting.

2. Jumlah tunas
Jumlah tunas diamati dengan cara menghitung jumlah tunas yang muncul pada
batang atas yang telah dilakukan grafting. Pengamatan jumlah tunas dilakukan
pada b, 7, 9, dan 11 MSG.
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. Panjang tunas (cm)

Pengukuran panjang tunas dilakukan dengan mengukur salah satu tunas terbaik
pada tiap sambungan yang dimulai dari pangkal tunas yang tumbuh dari batang
atas hingga titik tumbuh tunas dengan satuan cm. Pengamatan panjang tunas
dilakukan pada 5, 7, 9, dan 11 MSG.

. Jumlah daun

Jumlah daun diamati dengan cara menghitung seluruh daun dari tunas terbaik
yang telah membuka semua pada grafting. Pengamatan jumlah daun dilakukan
pada 5, 7, 9, dan 11 MSG.

Diameter batang (mm)

Diameter batang tunas yang tumbuh dari hasil grafting diamati dengan
mengukur menggunakan jangka sorong. Pengukuran diameter batang
dilakukan pada tunas terbaik yang tumbuh dari hasil grafting yang berjarak
15 cm dari batang atas bercabang. Pengamatan diameter batang dilakukan
pada 5, 7, 9, dan 11 MSG.

Bidang pertautan antara batang atas dan batang bawah

Pengamatan bidang pertautan antara batang atas dan batang bawah disajikan
dalam bentuk gambar yang diambil dari beberapa sampel masing-masing klon
batang atas yang dilakukan grafting. Pengamatan bidang pertautan antara

batang atas dan batang bawah dilakukan pada 11 MSG

Karakter penduga hubungan kekerabatan

Kompatibilitas antara batang atas dan bawah salah satunya dipengaruhi oleh
hubungan kekerabatan, semakin dekat hubungan kekerabatan batang atas dan
bawah diduga proses pertautan akan berjalan dengan baik. Pengamatan ini
dilakukan dengan memberikan skoring pada karakteristik ubi kayu. Data
karakter yang diberi skor pada tiap karakter kemudian analisis klaster
dendogram dan nilai koefisien hubungan kekerabatan 4 klon ubi kayu dan

singkong karet diuji menggunakan Software SPSS Statistics 25.



a. Warna daun pucuk

Pengamatan warna daun pucuk dilakukan dengan melihat warna daun
pucuk tanaman dari hasil grafting kemudian disesuaikan dengan pilihan
warna yang ada pada prosedur karakterisasi ubi kayu yaitu (3) hijau muda,
(5) hijau tua, (7) keunguan dan (9) ungu (Gambar 7).

Gambar 7. Penilaian warna daun pucuk (kiri: (3) hijau muda; (5) hijau tua;
(7) hijau keunguan; (9) ungu) (Fukuda et al., 2010).
. Warna permukaan atas tangkai daun

Pengamatan warna permukaan atas tangkai daun dilakukan dengan melihat
warna tangkai atas daun dari pucuk tanaman hasil grafting kemudian

disesuaikan dengan pilihan warna yang ada pada prosedur karakterisasi ubi
kayu (Gambar 8).

Warna permukaan bawah tangkai daun

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna permukaan bawah tangkai
daun dari pucuk tanaman hasil grafting kemudian disesuaikan dengan

pilihan warna yang ada pada prosedur karakterisasi ubi kayu (Gambar 8).

|

L

Gambar 8. Penilaian warna tangkai daun (kiri: (1) hijau kekuningan,

(2) hijau, (3) hijau kemerahan, (5) merah kehijauan, (7) merah,
(9) ungu) (Fukuda et al., 2010).
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d. Warna batang
Pengamatan warna batang dilakukan dengan melihat warna batang tiap-tiap
tanaman kemudian disesuaikan dengan pilihan warna yang ada pada

prosedur karakterisasi ubi kayu (Gambar 9).

Hill

Gambar 9. Penilaian warna batang (Kiri: (3) oranye; (4) hijau kekuningan;
(5) keemasan; (6) coklat terang; (7) perak; (8) abu-abu; (9) coklat
gelap) (Fukuda et al., 2010).

e. Bentuk daun
Pengamatan bentuk daun dilakukan dengan melihat bentuk daun (tengah
lobus) tiap-tiap tanaman kemudian disesuaikan dengan pilihan bentuk yang
ada pada prosedur karakterisasi ubi kayu (Gambar 10).

i
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Gambar 10. Penilaian bentuk daun (Fukuda et al., 2010).




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah

1. Jenis klon ubi kayu berpengaruh terhadap panjang tunas, jumlah daun, dan
diameter batang pada teknik grafting pucuk. Klon UJ 3 dan BL 8-2 mampu
menghasilkan tunas terpanjang dibandingkan klon SL 30 dan UJ 5. Klon UJ 3
menghasilkan jumlah daun lebih banyak daripada klon BL 8-2, SL 30, dan
UJ 5. Klon UJ 5 dan UJ 3 menghasilkan diameter batang lebih besar dari klon
SL 30 dan BL 8-2.

2. Pada teknik grafting samping, jenis klon ubi kayu berpengaruh terhadap
panjang tunas, jumlah daun, dan diameter batang. Klon BL 8-2 menghasilkan
panjang tunas dan jumlah daun lebih besar dibandingkan klon SL 30, UJ 5, dan
UJ 3. Klon BL 8-2, UJ 3, dan UJ 5 menghasilkan diameter batang lebih besar
daripada klon SL 30.

3. Klon yang memiliki hubungan kekerabatan paling dekat dengan singkong karet
adalah klon UJ 3 dan BL 8-2 sehingga memiliki pertumbuhan lebih baik dari
klon UJ 5 dan SL 30.

5.2 Saran

Penulis menyarankan untuk penelitian serupa yang akan dilaksanakan untuk
mengamati perkembangan jaringan pada sambungan secara mikroskopi pada 1,3,
dan 5 MSG, serta untuk memotong hasil grafting ubi kayu dibawah sambungan

dan menanamnya untuk membandingkan seberapa banyak setek yang dihasilkan.
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